BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Metode dalam kitab sair al-kamar memiliki metode yang sama dengan
perhitungan hisab taqgribi sebelumnya, seperti kitab sullam al-
nayyiroin dan kitab fathu al-rauf al-mannan. Mengambil data dari
tabel-tabel yang telah ada, perhitungan dimulai dengan tabel al-
‘allamah dan diakhiri dengan tabel al-markaz, dengan angka yang
sudah di transliterasi ke dalam angka hindi (1, 2, 3......dst).
Dengan metode yang cukup mudah, cepat dan sederhana ini, tidak
membutuhkan waktu yang lama untuk mengetahui hasilnya. Koreksi
yang dipakai pun masih sangat sedikit.
Data yang dipakai masih memerlukan koreksi ulang kembali, data
yang dipakai juga hanya berubah setiap hari/tahunnya (bukan setiap
waktu menurut pergerakan bumi mengitari matahari setiap saat),

interval data yang tidak konsisten.

2. Hisab dalam kitab sair al-kamar belum bisa dikategorikan dalam hisab

tahqiqgi/hakiki bi al-tahqig, karena belum memakai rumus segitiga bola

dan ta’dil yang digunakan masih sangat sedikit. hasil keakurasian dari
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hisab kitab sair al-kamar pun masih mendekati kebenaran (masih

mengacu pada hisab hakiki bi al-taqrib).

B. Saran-Saran

1. Semakin beragamnya ilmu hisab yang berkembang, hendaklah
dipertimbangkan lagi dalam memakai acuan hisab dalam menentukan
awal bulan kamariah, yang lebih akurat di lapangan dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dengan tidak menyampingkan
ilmu hisab yang lain.

2. Perlu adanya rumusan baru dalam kitab sair al-kamar untuk tetap
dapat dijadikan sebagai pedoman untuk menentukan awal bulan
kamariah.

3. llmu hisab merupakan bagian dari ilmu falak yang begitu penting
untuk umat Islam. Oleh karena itu, sebaiknya ilmu falak dapat
dijadikan sebagai mata kuliah dasar di IAIN Walisongo, Semarang.
Dan sebagai sebuah Fakultas baru di lingkungan IAIN Walisongo,

Semarang, sebagai bentuk wadah pembelajaran yang lebih intensif.

C. Penutup
Demikianlah skripsi ini penulis susun, penulis berharap agar skripsi
ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada umumnya, dan bagi penulis

khususnya.
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Meskipun dengan usaha yang optimal, dalam penyusunan skripsi
ini, namun, penulis sadar masih terdapat banyak kekurangan, Karena
penulis pun masih dalam tahap belajar, menyusun, dan mengembangkan
pengetahuan, oleh karena itu, penulis membutuhkan kritik dan saran
konstruktif dari para pembaca dan pembimbing di kemudian hari, untuk
kesempurnaan ilmu falak khususnya dalam bidang ilmu hisab.

Dan akhirnya, semoga dalam penyusunan ini mendapat ridha Allah

Ta’ala, Amin. Wallahu A’lam bi al-Shawab.



